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ABSTRAK

Rahmawati, Amalia Kiki. 2017. “Implementasi Model Ability Grouping dan
Metode Tutor Sebaya dalam Uji Coba Ujian Nasional terhadap Prestasi
Belajar Siswa di SMA Unggulan Pondok Modern Selamat Kendal”.
Skripsi. Jurusan Kurikulum dan Teknilogi Pendidikan Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1 Dr. Yuli
Utanto, M.Si., Pembimbing Il Drs. Wardi, M.Pd.
Kata Kunci: Ability Grouping, tutor sebaya, uji coba/try out, prestasi belajar
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh implementasi model pembelajaran Ability
Grouping (AG) dan metode tutor sebaya dalam persiapan uji coba Ujian Nasional
yang dilakukan pada kelas XII SMA Pondok Modern Selamat Kendal. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) Mengukur perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas
pintar, kelas sedang dan kelas rendah pada kelompok ability grouping dalam Uji
Coba Ujian Nasional di SMA Unggulan Pondok Modern Selamat Kendal, (2)
Mengetahui seberapa besar pengaruh metode tutor sebaya dalam Uji Coba Ujian
Nasional terhadap prestasi belajar siswa di SMA Unggulan Pondok Modern
Selamat Kendal. Pada penelitian ini, peneliti hanya melakukan pengamatan tanpa
memberikan perlakukan terhadap variabel bebas maupun terikat. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah statistik deskriptif, dimana data penelitian diperoleh melalui tes, angket
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) tidak terdapat
perbedaan prestasi belajar siswa setelah menggunakan model Ability Grouping
antara kelas XII IPA A (tinggi), X1l IPA B (sedang) dan XII IPA C (rendah) yang
terlihat pada nilai rata-rata try out mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan
analisis data diperoleh rata-rata 76,61% yang artinya siswa setuju dengan
penerapan model AG. (2) penerapan metode tutor sebaya sangat berpengaruh
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa, terlihat dari nilai try out siswa kelas
rendah (XII IPA C) yang mengalami peningkatan lebih unggul dari kelas yang
lain. Dengan analisis data diperoleh rata-rata 77,18% yang artinya siswa setuju
dengan penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran. Sekolah sebaiknya
tidak menerapkan model AG dalam persiapan uji coba Ujian Nasional terutama
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, karena hasil- yang diperoleh setelah
implementasi model AG dengan pembelajaran konvensional biasa hasilnya tidak
jauh berbeda, lebih efektif dengan penerapan metode tutor sebaya pada
pembelajaran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pondasi dalam kemajuan suatu bangsa,
dimana semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu
bangsa, maka akan baik pula kualitas bangsa tersebut. Selain merupakan pondasi,
pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk meningkatkan dan
menggali potensi yang ada pada setiap individu, yang perkembangannya dapat
dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek kognitif, aspek psikomotorik dan aspek
efektif.

Indonesia merupakan negara yang kualitas pendidikannya masih rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara lain. Hal ini terjadi karena pelaksanaan
pendidikan di Indonesia belum dapat berfungsi secara maksimal. Pendidikan di
Indonesia harus segera diperbaiki, untuk memperbaiki diperlukan sistem
pendidikan yang responsif terhadap perubahan dan tuntutan zaman. Dengan
begitu pendidikan di Indonesia dapat mengikuti arus global dan dapat mengejar
ketertinggalan dari bangsa lain. Untuk mengatasi berbagai kekurangan,
pemerintah juga mengupayakan berbagai hal agar kualitas pendidikan di
Indonesia bisa berkembang dan maju.

Salah satunya yang paling berpengaruh adalah peningkatan mutu
pendidikan. Setiap sekolahan yang memiliki kualitas pendidikan baik maka jelas

terjamin bahwa mutu pendidikannya pun baik. Sudah menjadi tanggung jawab



secara kolektif dalam tercapainya kualitas lulusan pendidikan, terlebih pada
lembagapenyelenggara  tenaga  kependidikan. Mutu  pendidikan  akan
dipermasalahkan jika hasil pendidikannya belum mencapai taraf kualitas yang
diinginkan.

Oleh karena itu, ketercapaian pendidikan yang bermutu ialah melalui proses
belajar yang bermutu pula. Jika proses belajar tidak optimal, maka sangat sulit
untuk mewujudkan mutu pendidikan yang baik. Membahas tentang mutu
pendidikan, masalah yang akan muncul tidak lain dari peserta didik, tenaga
kependidikan, kurikulum, sarana dan prasarana, bahkan masyarakat sekitar. Besar
kecil dampak yang diberikan oleh masing-masing komponen tersebut sangatlah
berpengaruh terhadap komponen belajar itu sendiri. Dengan demikian, usaha
dalam peningkatan mutu pendidikan salah satunya yaitu dengan terciptanya
prestasi belajar yang baik.

Sesuai yang dijelaskan pada Peratuan Pemerintah nomor 15 tahun 2015
tentang Standar Nasional Pasal 67 Ayat 1 bahwa pemerintah menugaskan Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) untuk menyelenggarakan Ujian Nasional
(UN) yang diikuti peserta didik pada setiap satuan pendidikan jalur formal
pendidikan dasar dan menengah, dan jalur nonformal kesetaraan. Hal ini
menunjukkan bahwa UN sangatlah penting untuk dilaksanakan.

Untuk mengejar target perolehan nilai UN agar bagus, setiap sekolah
melakukan berbagai upaya untuk mewujudkannya. Salah satunya yang sering
dijumpai yaitu metode pengelompokan kelas berdasarkan akademik (ability

grouping). Metode ini diterapkan agar siswa dapat belajar dengan mudah sesuai



dengan kemampuan vyang dimiliki, sehingga siswa diharapkan mampu
meningkatkan prestasi belajar dalam menghadapi UN.

Kebijakan sekolah dengan metode seperti ini tidak sesuai dengan amanat
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1
Pasal 1 Ayat 1 yang menerangkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Kenyataannya, kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik
berbeda-beda, siswa yang pandai memiliki nilai akademis yang tinggi. Sedangkan
siswa yang tidak pandai adalah siswa yang tidak pernah menunjukan prestasi di
kelas. Hal ini menjadikan cara pandang guru untuk menyusun strategi
pembelajaran yang berbeda. Pengelompokan kelas berdasarkan prestasi belajar
sering diterapkan di sekolah, siswa di kelompokkan berdasarkan perolehan nilai.
Pengelompokan atau grouping didasarkan atas pandangan bahwa peserta didik
sebenarnya memiliki kemampuan yang sama pada tingkatan pemahaman.

Pengelompokan kelas dilakukan apabila peserta didik mengalami gangguan
di kelas dan guru berusaha mengembalikan suasana kelas sehingga kembali
kondusif. Pengelompokan kelas dibentuk pada situasi tertentu, salah satunya
dalam menghadapi UN. Hal ini dilakukan agar kemampuan peserta didik tetap

stabil dan tidak terganggu oleh hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi



belajar siswa, mengingat bahwa UN merupakan syarat wajib yang harus dilalui
untuk mencapai kelulusan bagi setiap peserta didik.

Wibowo (149: 2015) dalam penelitiannya perasumsi bahwa penerapan
ability grouping adalah siswa yang berprestasi akademik memerlukan layanan
pembelajaran yang berbeda dengan siswa yang kurang memiliki prestasi
akademik. Anggapan ini didasarkan bahwa siswa yang berprestasi akademik
memiliki kemampuan lebih cepat menerima pelajaran dibandingkan dengan siswa
yang kurang berprestasi akademik. Jika kedua kelompok yang berbeda tingkat
prestasi akademik dijadikan satu, maka akan terjadi ketimpangan dalam
penerimaan pelajaran. Bentuk ketimpangan itu adalah siswa yang cepat
menguasai pelajaran harus mengunggu pada siswa yang kurang cepat menguasai
pelajaran sampai siswa tersebut menguasai pelajaran.

Namun pada kenyataannya, pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan
bukan merupakan cara yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Justru menimbulkan adanya kesenjangan sosial serta diskriminasi sesama peserta
didik. Bisa jadi kelas yang tinggi diabaikan oleh guru, karena beranggapan bahwa
siswa sudah dianggap cerdas untuk ujian tanpa adanya bimbingan dari guru. Atau
kelas yang rendah membuat siswa lebih malas untuk berkembang, karena siswa
yang berkemampuan rendah tidak akan mampu berpartisipasi secara maksimal
jika mereka berada dalam kelompok kelas rendah. Hal ini akan berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa nantinya yang berdampak pada nilai ujian.

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 Pasal

1 menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama



mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Disini guru memiliki peran
penting dalam mencerdaskan peserta didik. Segala upaya harus dilakukan untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga dapat diterima dengan mudah
oleh semua peserta didik.

Setiap sekolah memiliki kebijakan sendiri dalam pengelolaan pembelajaran,
seperti yang terjadi di salah satu SMA Swasta di Kendal yang menjadi populasi
penelitian. Kepala sekolah sebagai pengambil keputusan paling tinggi, memiliki
kebijakan untuk mengolah kelas berdasarkan kemampuan akademik siswa,
terutama dilakukan di kelas XII .

Pengelompokan ini bertujuan untuk persiapan UN, agar dapat
meminimalkan masalah yang nantinya mengganggu  belajar  siswa.
Pengelompokan siswa dibentuk atas dasar dari hasil nilai try out 1. Sejak nilai try
out 1 keluar, kepala sekolah memutuskan untuk membuat pengelompokan kelas
berdasarkan prestasi belajar yang telah diraih. Dengan melihat urutan peringkat
seangkatan dari mulai peringkat tinggi sampai terendah, maka terbentuklah
pengelompokan kelas. Kepala sekolah juga memberikan evaluasi bahwa dengan
adanya pengelompokan siswa, jumlah siswa yang nantinya masuk ke perguruan
tinggi akan mudah bersaing dalam mengikuti tes seleksi.

Selain untuk persiapan menghadapi uji coba UN, tujuan dibentuknya
pengelompokan siswa ini juga memanfaatkan penerapan metode tutor sebaya.

Kelas dengan kemampuan tinggi yang sudah dipilih berdasarkan nilai akademik,



dikelompokkan sesuai dengan bidang yang mereka kuasai nantinya diberi
tanggung jawab untuk membantu teman yang akademiknya masih kurang. Metode
tutor sebaya ini dipercaya sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa, karena dianggap lebih efektif dan mudah
diterima oleh sesama peserta didik.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang akan di
uji kan dalam UN. Namun pelajaran Bahasa Indonesia seringkali dianggap remeh
oleh para siswa, hal ini menyebabkan menurunnya minat belajar siswa untuk
mempelajari materi Bahasa Indonesia. Rendahnya nilai UN Bahasa Indonesia
karena mata pelajaran ini dianggap mudah oleh sebagian siswa. Akibatnya siswa
kurang melakukan persiapan ketika menghadapi ujian Bahasa Indonesia.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, secara keseluruhan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah penerapan pengelompokan kelas yang
berdampak pada prestasi belajar siswa, dilihat dari hasil nilai try out yang kurang
maksimal. Oleh karena itu, peneliti bertujuan ingin melihat bagaimana
pelaksanaan pengelompokan siswa (ability grouping) berdasarkan prestasi belajar
untuk diangkat demi perbaikan dan perkembangan baik siswa, guru, maupun
sekolah ke depannya. Dengan demikian penulis membatasinya dengan judul
“Implementasi Model Ability Grouping dan Metode Tutor Sebaya dalam Uji Coba
Ujian Nasional terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA Unggulan Pondok

Modern Selamat Kendal”.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1.2.1

1.2.2

1.2.3

124

1.2.5

1.2.6

1.3

Kegiatan pembelajaran secara pengelompokan kelas berdasarkan nilai
akademik yang dilakukan guru kurang optimal. Menjadikan ruang lingkup
belajar siswa jadi terbatas karna adanya pengelompokan kelas yang
bersifat homogen.

Guru yang pilih-pilih kelas ketika ingin menyampaikan materi. Karena
guru yang kurang memahami gaya belajar peserta didik.

Siswa yang merasa kurang diperhatikan atau diabaikan dalam proses
belajar di kelas.

Adanya metode tutor sebaya yang mempengaruhi siswa dalam proses
belajar di kelas.

Prestasi belajar Bahasa Indonesia masih rendah dikarenakan siswa sering
menyepelekan pelajaran.

Penerapan model pengelompokan kelas pada prestasi belajar siswa dalam

nilai hasil try out.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti fokus pada point

permasalahan 1.2.4; 1.2.5; dan 1.2.6, kemudian membatasi masalah pada

pengaruh implementasi pengelompokan kelas tinggi, kelas sedang dan kelas

rendah yang dilihat dari hasil nilai try out terhadap prestasi belajar mata pelajaran



Bahasa Indonesia siswa kelas XII di SMA Unggulan Pondok Modern Selamat

Kendal.

1.4 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah terurai, maka problematika

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.4.1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas pintar, kelas
sedang dan kelas rendah pada kelompok Ability Grouping dalam Uji Coba
Ujian Nasional di SMA Unggulan Pondok Modern Selamat Kendal?

1.4.2. Bagaimanakah pengaruh metode tutor sebaya dalam Uji Coba Ujian
Nasional terhadap prestasi belajar siswa di SMA Unggulan Pondok

Modern Selamat Kendal?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan:

1.5.1 Perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas pintar, kelas sedang dan
kelas rendah pada kelompok Ability Grouping dalam Uji Coba Ujian
Nasional di SMA Unggulan Pondok Modern Selamat Kendal.

1.5.2 Pengaruh metode tutor sebaya dalam Uji Coba Ujian Nasional terhadap

prestasi belajar siswa di SMA Unggulan Pondok Modern Selamat Kendal.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.6.1 Manfaat Teoretik

1.6.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada metode pengelompokan
kelas dapat berjalan dengan maksimal.

1.6.1.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memperluas
pengetahuan di bidang pendidikan yang berkaitan dengan kegiatan
pengelompokan kelas serta dapat meningkatkan prestasi hasil belajar

peserta didik.

1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Manfaat untuk Siswa

Memberikan motivasi kepada siswa dalam memahami materi, tanpa ada
rasa diskriminasi dalam pengelompokan kelas terutama pada pelajaran BHS
Indonesia.
1.6.2.2 Manfaat untuk Guru

Guru  mampu  memperbaiki  pembelajaran  dalam  penerapan
pengelompokan kelas supaya siswa tidak merasa dibeda-bedakan, sehingga proses

belajar mengajar dapat berjalan dengan maksimal.
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1.6.2.3 Manfaat untuk Sekolah
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan masukan kepada SMA Pondok
Modern Selamat Kendal dalam kegiatan pelaksanaan penglompokan kelas agar

dapat menjadikan peserta didik lebih berprestasi.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu secara sadar
untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, baik yang yang dapat diamati
secara langsung maupun yang tidak dapat diamati secara langsung sebagai
pengalaman (latihan) dalam interaksi aktif dengan lingkungan. Dapat dikatakan
juga bagwa belajar sebagai suatu aktifitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan dalam
pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta nilai-nilai, dan sikap
(Suprihatiningrum, 2013: 15).

Bahwa belajar tidak lain adalah suatu aktivitas individu untuk merespon
stimulus ataupun berinteraksi dengan lingkungan guna memperoleh perubahan
perilaku diri (baik aspek pengetahuan, sikap ataupun keterampilan yang relatif
permanen dan teraktualisasi dalam pengalaman nyata secara sengaja dan terarah
pada tujuan (kompetensi) yang ditetapkan serta berlangsung seumur hidup
(Kustiono, 2013: 3-4).

Dengan demikian, belajar merupakan proses perubahan tingkah laku pada
peserta didik akibat adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui
pengalaman dan latihan. Perubahan ini terjadi secara menyeluruh, menyangkut
aspek kognitif, afektif dan spikomotor.

Sedangkan pembelajaran menurut Suprihatiningrum (2013: 76) ialah proses

yang menggabungkan pekerjaan dengan pengalaman. Pengalaman tersebut akan

11
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mengambah keterampilan, pengetahuan atau pemahaman yang mencerminkan
nilai yang dalam. Pembelajaran yang efektif akan mendorong ke arah perubahan,
pengembangan serta meningkatkan hasrat untuk belajar. Pembelajaran tidak tidak
hanya menghasilkan atau membuat sesuatu, tetapi juga menyesuaikan,
memperluas, dan memperdalam pengetahuan.

Pembelajaran merupakan pengganti dari kata mengajar, yang sudah dipakai
cukup lama dalam dunia pendidikan. Dalam istilah mengajar (pengajaran) atau
teaching menempatkan guru sebagai “pemeran utama” yang memberikan
informasi lebih banyak untuk dipelajari siswa. Berbicara tentang mengajar, guru
merupakan fasilitator dalam berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Artinya
guru harus lebih mempersiapkan diri supaya berhasil dalam menyampaikan materi
pelajaran. Guru harus menguasai materi, menguasai metode mengajar, serta
mampu melakukan evaluasi belajar.

Hakikat pembelajaran menurut Suprihatiningrum (2013: 75), di antaranya:

a. Pembelajaran terjadi apabila subjek didik secara aktif berinteraksi dengan
pendidik dan lingkungan belajar yang diatur oleh pendidik.

b. Proses pembelajaran yang efektif memerlukan strategi, metode, dan media
pembelajaran yang tepat.

c. Program pembelajaran dirancang secara matang dan dilaksanakan sesuai
dengan rancangan yang dibuat.

d. Pembelajaran harus memerhatikan aspek proses dan hasil belajar.

e. Materi pembelajaran dan sistem penyampaian selalu berkembang.
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Dengan demikian, pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara guru
dan siswa mengenai suatu materi yang terjadi di kelas maupun luar kelas. Jadi,
dua komponen terpenting dalam pembelajaran adalah guru dan siswa. Agar proses
pembelajaran sukses, guru sudah seharusnya memiliki berbagai kemampuan

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.2 Strategi Pembelajaran

Menurut Gulo, 2008 (dalam Suprihatiningrum, 2013: 148-149) menyatakan
bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana dan cara-cara membawakan
pengajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan segala tujuan pengajaran
dapat tercapai secara efektif. Cara-cara membawakan pengajaran itu merupakan
pola dan urutan umum perbuatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar-
mengajar. Pola dan urutan umum perbuatan gur-murid tersebut merupakan suatu
kerangka umum kegiatan belajar-mengajar yang tersusun dalam suatu rangkaian
bertahap menuju tujuan yang telah dicapai. Strategi pembelajaran meliputi belajar
mengajar, meliputi rencana, metode dan perangkat tertentu.

Dari pengertian di atas diartikan bahwa strategi pembelajaran ialah sebagai
berikut:
a. Pengaturan dan pelaksanaan metode mengajar yang dilakukan secara sadar

oleh guru untuk menciptakan kesempatan pembelajaran bagi seluruh siswa.

b. Berpikir tentang dan mengaplikasikan pengetahuan dari proses pembelajaran

yang dilakukan oleh siswa atas apa yang telah diajarkan guru.
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c. Perencanaan awal mengenai pengajaran, atau tanggung jawab secara spontan di
dalam pembelajaran, yang mana memberikan respons dan umpan balik kepada
siswa.

d. Metode-metode yang mempekerjakan beberapa orang dalam sebuah organisasi
dan bekerja dalam kelompok, termasuk penyajian sumber belajar, demonstrasi,
dan diskusi.

Strategi pembelajaran mengacu pada metode-metode yang para siswa
gunakan untuk belajar. Ini berkisar dari teknik-teknik memperbaiki memori agar
bisa lebih baik dalam belajar atau memperkirakan strategi-strategi dalam
menghadapi ujian.

Sebagian strategi pembelajaran mencakup perubahan-perubahan pada
desain pengajaran. Misalnya, kegunaan pertanyaan-pertanyaan sebelumnya,
selama atau setelah pengajaran yang telah ditunjukkan untuk meningkatkan
tingkat pembelajaran. Metode-metode yang berusaha meningkatkan tingkat
pembelajaran yang terjadi disebut dengan “matemagenik” (Ropthkopf, 1970
dalam Mark K. Smith, dkk, 2010: 12)

Dalam memilih dan mentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam

menjalankan tugasnya itu sangat dipengaruhi oleh pendekatan pengajar terhadap

pendidikan. Sebuah strategi pembelajaran yang dipilih dengan pendekatan tertentu
memerlukan seperangkat metode atau teknik penyajian tertentu untuk
melaksanakannya. Selanjutnya, untuk melaksanakan teknik penyajian itu

diperlukan pula seperangkat keterampilan yang relevan.
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Setiap strategi pembelajaran dan teknik penyajiannya mempunyai kelebihan
dan kekurangan masing-masing sehingga strategi pembelajaran yang paling tepat
untuk setiap mata pelajaran dan peserta didik sukar untuk ditentukan.

Sebuah strategi pembelajaran dikatakan baik bila sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai, dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan pengajar, sesuai
dengan peserta didik, serasi dengan besarnya kelompok, sesuai dengan waktu
pelaksanaannya, dan didukung oleh fasilitas atau media pendidikan yang tersedia

(Iskandarwassid, dkk 2009: 35).

2.3 Prestasi Belajar
2.3.1 Pengertian Prestasi Belajar

Presatsi belajar adalah pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan
melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau angka nilai
yang diberikan oleh guru. Menurut Sukmadinata (2003: 102-103) menyatakan
“prestasi belajar adalah merupakan realisasi atau pemekaran kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki oleh siswa yang dapat dilihat
dari bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir akan mata pelajaran
yang ditempuh.

Menurut Suryabrata (2005: 175) prestasi belajar meliputi perubahan
psikomotorik, sehingga prestasi belajar adalah kemampuan siswa yang berupa
pengasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dicapai dalam belajar

setelah ia melakukan kegiatan belajar.
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan
hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu, baik berupa keterampilan,
perubahan perilaku, dan tingkat pengetahuan yang kemudia akan diukur dan
dinilai dalam wujud angkat atau pernyataan. Prestasi belajar sangat dipengaruhi

oleh kemampuan berfikir kristis dan kreatif.

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Berhasil atau tidaknya proses belajar pada setiap individu tergantung pada
besar kecilnya pengaruh dari banyak faktor. Prestasi belajar yang dicapai
seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik
dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting
sekali artinya dalam rangka membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar
yang optimal.
Menurut Sukmadinata (2003: 162) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar meliputi:
1. Faktor-faktor dalam diri individu
a) Aspek jasmaniah mencakup kondisi-kondisi dan kesehatan jasmani dari
individu
b) Aspek psikologis atau rohaniah menyangkut kondisi kesehatan psikis,
kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomotorik, serta kondisi

efektif dan kognitif dari individu
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2. Faktor lingkungan vyaitu faktor-faktor dari luar diri siswa. Baik faktor fisik
sosial-psikologis yang berada dalam lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Sedangkan menurut Purwanto (1993: 102-106) faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu:

1. Faktor yang ada pada diri organisme tersebut yang disebut faktor individu.
Faktor individu meliputi hal-hal berikut: Faktor kematangan atau pertumbuhan,
Faktor kecerdasan atau inteligensi, Faktor latihan dan ulangan, Faktor motivasi,
dan Faktor pribadi

2. Faktor yang ada di luar individu disebut faktor sosial. Termasuk ke dalam
faktor di luar individu atau faktor sosial antara lain: Faktor keluarga atau
keadaan rumah tangga. Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam
turut bagaimana dan sampai dimana belajar dialami anak-anak, Faktor guru
dan cara mengajarnya, Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar,
Faktor guru dan cara mengajarnya berkaitan erat dengan ketersediaan alat-alat
pelajaran yang tersedia di sekolah. Sekolah memiliki peralatan dan
perlengkapan yang diperlukan dalam belajar ditambah dengan guru yang
berkualitas akan mempercepat dan mempermudah belajar anak-anak, Faktor
lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan Faktor motivasi sosial.

Jadi prestasi belajar merupakan hasil usaha peserta didik yang telah dicapai
selama proses belajar yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu. Umumnya
berupa nilai (angka) yang diberikan guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh

mana tingkat pemahaman siswa dalam mengusai materi pelajaran yang
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disampaikan, yang secara langsung dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor

dari diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa.

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe AG (Ability Grouping)
2.4.1 Definisi Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif atau cooperatif learning mengacu pada metode
pembelajaran, dimana siswa bekerja bersama dalam kelompok kecil saling
membantu dalam belajar. Anggota-anggota kelompok bertanggung jawab atas
ketuntasan tugas-tugas kelompok dan untuk mempelajari materi itu sendiri.
Banyak terdapat pendekatan kooperatif yang berbeda satu dengan yang lainnya.
Khas pembelajaran kooperatif yaitu bertumpu pada kooperasi (kerjasama) saat
menyelesaikan permasalahan belajar.

Menurut Anita Lie (dalam Suprijono, 2010: 56), Model pembelajaran
kooperatif adalah suatu nmodel pembelajaran yang dalam pelaksanaannya
mengedepankan pemanfaatan kelompok-kelompok siswa. Prinsip yang harus
dipegang teguh dalam kaitan dengan kelompok kooperatif adalah setiap siswa
yang ada dalam suatu kelompok harus mempunyai tingkat kemampuan yang
heterogen (tinggi, sedang dan rendah) dan bila perlu mereka harus berasal dari ras,

suku dan busaya yang berbeda serta mempertimbangkan kesetaraan gender.

2.4.2 Definisi Model Ability Grouping
Pengelompokan atau grouping adalah pengelompokan peserta didik

berdasarkan karakteristik-karakteristiknya (Imron, 1995: 75). Perbedaan
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karakterisktik perlu digolongkan dalam kondisi yang sama. Dengan kondisi yang
sama ini akan memudahkan pemberian layanan dan didikan yang sama. Untuk
mengelompokkan peserta didik berdasarkan akademiknya, maka dibutuhkan alat
ukur untuk membedakannya.

Terdapat banyak jenis dalam pengelompokan peserta didik yang
dikemukakan oleh para ahli. (Imron, 1995:74) mengemukakan dua jenis
pengelompokan peserta didik. Yang pertama ability grouping, sedangkan yang
kedua sub-grouping with in the class. Ability grouping adalah pengelompokan
berdasarkan kemampuan di dalam rancangan sekolah. Sedangkan sub-grouping
with in the class adalah pengelompokan dalam rancangan kelas.

Ability Grouping (selanjutnya disingkat AG) adalah pengelompokan siswa
ke dalam kelas yang sama, yakni berdasarkan kemampuan akademiknya. Siswa
yang mempunyai tingkat kemampuan yang sama akan ditempatkan pada
kelompok yang sama. Siswa yang memiliki tingkat penguasaan akademik baik,
akan dijadikan satu dengan yang baik. Sedangkan untuk kelompok yang
kemampuan akademiknya siswa kurang baik, akan dijadikan satu dengan yang
kurang baik juga.

AG merupakan pembelajaran Cooperative Learning. Cooperative Learning
adalah pengelompokan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar
siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan
mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut. AG merupakan
pembelajaran yang lebih menekankan bagaimana peserta didik dapat mencerna

dan mengemukakan sebuah hasil pembahasan materi pelajaran secara
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berkelompok dengan ruang lingkup di dalam kelas, dengan tujuan untuk
mengetahui keaktifan dan mendapatkan hasil belajar siswa.

Asumsi penerapan AG adalah bahwa kegiatan belajar siswa harus dibedakan
sesuai dengan kemampuannya. Siswa yang pandai memerlukan layanan
pembelajaran yang berbeda dengan siswa yang kurang pandai. Hal ini didasarkan
bahwa siswa yang pandai dapat dengan mudah dan cepat dalam menerima
pelajaran, berbeda dengan yang kurang pandai.

Penerapan model AG mempunyai beberapa keuntungan antara lain: 1)
Saling ketergantungan positif antar kelompok. 2) Tanggung jawab perorangan
karena harus mengeluarkan pendapat dan mengerjakan tugas rumah. 3) Tatap
muka antara sesama anggota kelompok dan anggota kelas dalam melakukan
diskusi bersama. 4) Komunikasi antar anggota kelompok dan anggota kelas
semakin erat. 5) Mempermudah evaluasi antara kelompok dan antar anggota
kelompok.

Pengaruh program AG dari sisi proses belajar mengajar sangatlah baik dan
kondusif dalam rangka mencapai tujuan belajar. Peserta didik merasa terpacu dan
tertantang untuk lebih maju lagi. Target pencapaian nilai akan lebih mudah
tercapai. Peserta didik menemukan pola pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat kemampuannya. Serta guru dapat menerapkan metode

pembelajaran yang tepat untuk kelas yang tepat pula.
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2.4.3 Keunggulan Model Ability Grouping

1)

2)

3)

4)

Keunggulan-keunggulan Ability Grouping, antara lain:
Guru merasa terbantu dan mudah dalam menyesuaikan pengajarannya sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik.
Peserta didik yang mempunyai kemampuan sama akan dapat saling mengisi,
sehingga hal ini mempercepat perkembangan dan mempertinggi tingkat
kemampuan pemahaman mereka.
Peserta didik yang mempunyai kemampuan lebih tinggi, tidak merasa
terhambat perkembangannya oleh kendala peserta didik yang berkemampuan
rendah.
Peserta didik yang berkemampuan rendah tidak merasa tertinggal jauh dengan

anggota kelompoknya, karena hal ini bisa menjadikan mereka frustasi.

2.4.4 Kelemahan Model Ability Grouping

1)

2)

3)

Peserta didik yang masuk ke dalam kelompok berkemampuan tinggi merasa
dirinya lebih dan sombong serta suka membanggakan diri.

Peserta didik merasa terganggu privacy-nya jika dimasukkan kedalam
kelompok yang berkemampuan rendah.

Guru harus ekstra membuat persiapan pembelajaran yang berbeda-beda, ada
rancangan pembelajaran yang dikhususkan untuk peserta didik
berkemampuan tinggi, dan ada yang dikhususkan untuk peserta didik yang

berkemampuan rendah
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2.5 Ujian Nasional dan Try Out
2.5.1 Ujian Nasional

Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan dan daya saing sumber daya
manusia Indonesia perlu senantiasa memperhatikan perubahan masyarakat dan
dinamika global. Untuk itu, pemantapan Standar Nasional Pendidikan dan upaya
pemenuhannya merupakan hal penting dan mendesak untuk dilakukan. Ketentuan
Standar Nasional Pendidikan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomer 19
Tahun 2005, telah diubah pertama kali terkait penyempurnaan kurikulum, yaitu
dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Perubahan kedua atas Peraturan Pemerintan Nomor 19
Tahun 2005 perlu dilakukan karena ketentuan yang terkait salah satunya tentang
Ujian Nasional.

Perubahan kebijakan mengenai Ujian Nasional (selanjutnya disingkat UN),
Pemerintah memandang perlu untuk melakukan evaluasi berskala nasional yang
dapat memantau dan memetakan tingkat pencapaian kompetensi peserta didik
sebagaimana ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan yang berfungsi
sebagai salah satu sarana penjaminan dan peningkatan mutu penyelenggaraan,
perlu memerhatikan data hasil belajar siswa yang dihimpun yang mencerminkan
kondisi pendidikan dari waktu ke waktu sehingga lebih membantu menentukan
langkah-langkah perbaikan mutu sebagaimana mestinya. Peraturan Pemerintah ini
mengubah ketentuan hasil UN yang semula sebagai salah satu syarat kelulusan

menjadi bukan salah satu syarat kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.
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Seperti yang diatur pada Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 tentang kriteria kelulusan peserta didik,
penyelenggaraan UN, dan penyelenggaraan ujian sekolah/madrasah/pendidikan
kesetaraan pada SMP/MTs atau yang sederajat dan SMA/MA/SMK atau yang
sederajat. Pada bab 1 pasal 1 terdapat peraturan resmi mengenai UN sebagai
berikut:

Nomor 5. UN adalah kegiatan pengukuran dan penilaian penyetaraan
pencapaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran tertentu secara nasional pada
Program Paket B/Wustha setara SMP/MTs dan Program Paket C setara
SMA/MA/SMAK/SMTK.

Nomor 11. Badan Standar Nasional Pendidikan yang selanjutnya disebut
BSNP adalah badan mandiri dan profesional yang bertugas untuk
menyelenggarakan UN.

Nomor 13. Kisi-kisi UN adalah acuan dalam pengembangan dan perakitan
soal UN yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
dalam Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

Hasil UN dijadikan sebagai pertimbangan seleksi untuk masuk ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Satuan pendidikan dapat melakukan seleksi dengan
menggunakan instrumen seleksi yang materinya tidak diujikan dalam UN,
misalnya tes bakat skolastik, tes intelegensi, tes minat, tes bakat, tes kesehatan,

atau tes lainnya sesuai dengan kriteria pada satuan pendidikan tersebut.
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2.5.2 TryOut

Ujian try out pada hakikatnya merupakan evaluasi hasil belajar yang
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan sebelum menghadapi UN. Adanya try out
diharapkan peserta didik nantinya tidak bingung ketika menjawab soal UN. Try
out adalah bentuk ujian sebagai uji coba yang diberikan pada peserta didik. Soal
try out disusun oleh pihak Dinas Pendidikan berdasarkan SKL dan Kisi-kisi UN.
Tidak hanya dari Dinas, Sekolah pun diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan
try out kepada siswanya.

Try out UN yang diberikan kepada siswa ini sangat penting, selain
bermanfaat bagi siswa sendiri, juga bermanfaat bagi guru mata pelajaran,
pimpinan sekolah maupun orang tua siswa. Tujuannya untuk mempersiapkan UN

dengan sebaik mungkin, agar memperoleh hasil yang optimal.

2.5.3 Manfaat Try Out
1. Manfaat untuk siswa, try out bermanfaat untuk mengasah keterampilan
siswa dalam mengerjakan soal-soal yang bervariasi berkaitan dengan materi
pelajaran yang diujikan. Soal-soal try out dibuat berdasarkan SKL dan kisi-
kisi UN sehingga siswa dapat berlatih mengerjakan soal-soal ujian yang
akan di ujikan.
Jika hasil try out yang diperoleh siswa tidak memuaskan maka hal ini
akan menjadikan pendorong semangat bagi siswa untuk mengerjakan

kembali soal-soal try out selanjutnya. Siswa jadi lebih banyak mengerjakan
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soal-soal daripada membaca dan mempelajari materi pelajaran. Dengan
demikian siswa semakin siap untuk mengahadapi UN yang akan datang.

2. Manfaat untuk guru, hasil yang nantinya diperoleh siswa akan menjadi
bahan pertimbangan untuk menentukan tidak lanjutnya kegiatan
pembelajaran berikutnya. Akan terlihat bagian mana saja materi pelajaran
yang perlu dikaji ulang dan diberikan latihan yang lebih banyak.

Selain itu juga dapat digunakan untuk mengambil tindakan dalam
mengadakan program belajar tambahan bagi siswa yang nilainya masih
kurang. Dengan melihat hasil try out ini, dapat menjadi pertimbangan untuk
memfokuskan kegiatan belajar siswa.

3. Manfaat untuk kepala sekolah, try out bermanfaat untuk mengetahui peta
kemampuan siswa secara keseluruhan di sekolah. Kemudian dibandingan
dengan sekolah tetangga di tingkat kecamatan maupun di tingkat kabupaten.

4.  Manfaat untuk orang tua, try out juga bermanfaat untuk dijadikan
pertimbangan dalam membantu siswa belajar di rumah sendiri. Jika hasil
yang diperoleh siswa belum memuaskan maka orang tua di rumah dapat
mengambil tindakan atau strategi dalam membimbing anaknya belajar di

rumabh.

2.6 Metode Tutor Sebaya
2.6.1 Definisi Metode Tutor Sebaya
Metode berasal dari bahasa Yunani “metha” yang berarti melewati atau

melalui dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara
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yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan pembelajaran
adalah bahan pelajaran yang disajikan atau proses penyajian bahan pelajaran
(Suprihatiningrum, 2013: 7). Pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi
guru dan siswa sehingga terjadi timbal balik perilaku ke arah yang lebih baik.

Metode merupakan sekumpulan perangkat tata cara untuk melaksanakan
suatu aktifitas, sehingga aktifitas di dalamnya dapat berjalan sesuai dengan yang
direncanakan dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan metode
pembelajaran berarti suatu cara yang harus dilalui dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Metode tutor sebaya adalah bimbingan atau bantuan yang diberikan kepada
seseorang dengan umur yang sebaya. Belajar bersama dalam kelompok dengan
tutor sebaya merupakan salah satu ciri pembelajaran berbasis kompetensi, melalui
kegiatan berinteraksi dan komunikasi, siswa menjadi aktif belajar dan
pembelajaran menjadi efektif. Dengan begitu dapat diyakini bahwa pengajaran
oleh rekan sebaya dapat berdampak besar terhadap tingkat pemahaman siswa itu
sendiri.

Menurut Arikunto (2002: 62) mengatakan bahwa adakalanya seorang siswa
lebih mudah menerima keterangan yang diberikan oleh kawan sebangku atau
kawan yang lain karena tidak adanya rasa enggan atau malu untuk bertanya, guru
dapat meminta bantuan kepada anak-anak yang menerangkan kepada kawan-
kawannya. Pelaksanaan ini disebut tutor sebaya karena mempunyai usia yang
hampir sebaya. Sedangkan menurut Silbermen (dalam Arikunto 2002: 63) bahwa

tutor sebaya merupakan salah satu dari strategi pembelajaran yang berbasis active
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learning. Beberapa ahli percaya bahwa satu pelajaran benar-benar dikuasai hanya
apabila peserta didik mampu mengajarkan pada peserta didik lainnya.

Tutor sebaya adalah seseorang atau beberapa orang siswa yang dipilih atau
ditunjuk oleh guru sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap
kawan sekelas. Dengan sistem pembelajaran menggunakan tutor sebaya ini akan
membantu siswa yang nilainya kurang, dapat semangat belajar lagi hingga dapat
meningkatkan prestasi belajarnya.

Sanubari (2014: 148-149) menjelaskan bahwa metode tutor sebaya
merupakan salah satu metode pembelajaran yang berpusat pada siswa (studen
centered learning), dimana siswa dituntun untuk lebih aktif dan guru hanya
sebagai fasilitator. Penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dilaksanakan
dalam 5 tahap, yaitu pembentukan kelompok, penyampaian materi oleh tutor,

diskusi kelompok, presentasi kelas dan klarifikasi.

2.6.2 Tujuan Metode Tutor Sebaya

Dasar pemikiran tentang tutor sebaya adalah siswa yang pandai dapat
memberikan bantuan kepada siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut dapat
dilakukan kepada teman sekelasnya di sekolah dan kepada teman sekelasnya di
luar kelas.

Tujuan penggunaan metode dengan tutor sebaya adalah sebagai berikut:

1.  Dapat mengatasi keterbatasan media atau alat pembelajaran
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Dengan adanya kelompok guru bertugas sebagai fasilitator karena kesulitan
yang dihadapi kelompok/siswa dapat diatasi melalui tutor sebaya yang
ditunjuk guru karena kepandaiannya.

Dengan kerja kelompok anak yang kesulitan dapat dibantu dengan tutor
sebaya tanpa perasaan takut dan malu.

Dapat meningkatkan partisipasi dan kerjasama siswa serta belajar
bertanggung jawab.

Dengan belajar kelompok tutor sebaya melatih siswa untuk belajar
bersosialisasi

Menghargai orang lain.

2.6.3 Teknik Pemilihan Metode Tutor Sebaya

Untuk menentukan siapa yang akan dijadikan tutor, menurut Arikunto

(2002: 65-66) seorang tutor belum tentu siswa yang pandai, yang penting

diperhatikan tutor tersebut adalah:

1.

Dapat diterima atau disetujui oleh siswa yang mendapat program perbaikan
sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya
kepadanya.

Dapat menerangkan bahan-bahan materi yang dibutuhkan siswa yang
berkesulitan.

Tidak tinggi hati atau keras hati terhadap sesama teman.

Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan bimbingan

kepada temannya.
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2.6.4 Kelebihan Metode Tutor Sebaya

Adapun kelebihan dalam pelaksanaan metode tutor sebaya ini sebagai

berikut:

1.

Hasilnya akan lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai perasaan
takut atau enggan kepada guru.

Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat memperkuat konsep
yang sedang dibahas. Dengan memberitahukan kepada anak lain, maka
seolah-olah ia menelaah serta menghafalkannya kembali.

Bagi tutor, merupakan kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung
jawab dalam mengemban suatu tugas dan melatih kesabaran.

Mempercepat hubungan antar sesama siswa sehingga mempertebal perasaan

sosial.

2.6.5 Kelemahan Metode Tutor Sebaya

Namun disamping itu tutor sebaya juga mempunyai beberapa kelemahan

antara lain:

1.

Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya berhadapan
dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang memuaskan.

Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, karena takut rahasianya
diketahui oleh kawannya karna dia tidak bisa.

Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar dilaksanakan, karena
perbedaan kelamin antara tutor dengan siswa yang diberi program

perbaikan.
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4.  Bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor yang tepat bagi seorang
atau beberapa orang siswa yang harus dibimbing.

5. Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu belajarnya dapat
mengerjakannya kembali kepada kawan-kawannya.

6.  Merasa terbebani karena adanya tanggung jawab untuk menutori temannya

sendiri.

2.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapan membantu
peserta didik dalam mengenal dirinya sendiri, budayanya, dan budaya orang lain,
serta mengemukakan gagasan dan perasaan berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan
analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya sendiri.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam hal berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun secara tulisan. Serta dapat menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
sastraan manusia Indonesia.

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaannya terhadap

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra
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Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk

memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional dan global.

Dengan demikian standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini

diharapkan:

1.

Peserta didik mampu mengembangkan potensinya sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan
penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa
sendiri.

Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa
peserta didik dengan menyediakan berbagai bahasa dan sumber belajar.

Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukkan bahan ajar kebahasaan
dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan
peserta didiknya.

Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan
program kebahasaan dan kesastraan yang diselenggarakan di sekolah.
Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebasaan dan
kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber belajar yang
tersedia.

Daerah dapat menentukan bahan serta sumber belajar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap
memperhatikan kepentingan nasional.

Tujuan dari mata pelajaran Bahasa Indonesia ini agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:



32

Dapat memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan

Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial

Mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan

Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan kesatuan bahasa negara

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa

Serta dapat menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia

Komponen ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek

sebagai berikut:

1.

2.

Mendengarkan
Berbicara
Membaca

Menulis
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2.8 Penelitiaan yang Relevan

1. Skripsi Andra Noviana, Jurusan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik,
Universitas Sebelas Maret Tahun 2015 yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Ability Grouping Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Mekanik Teknik Kelas X Teknik Sipil SMK
Negeri 5 Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui seberapa
besar peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan model
pembelajaran Ability Grouping pada mata pelajaran Mekanik Teknik kelas X
Teknik Sipil SMK Negeri 5 Surakarta, (2) untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan keaktifan siswa dengan penggunaan model pembelajaran Ability
Grouping pada mata pelajaran Mekanika Teknik kelas X Teknik Sipil SMK
Negeri 5 Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, penerapan model Ability
Grouping ini dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada
mata pelajaran mekanik teknik.

2. Skripsi Doddy Hendro, Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas
Kristen Satya Wacana Tahun 2015 yang berjudul Penerapan Pengelompokan
Siswa Berdasarkan Prestasi di Jenjang Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang sikap guru, siswa, dan orang tua
berkaitan dengan pelaksanaan pengelompokan siswa berdasarkan prestasi
akademik di SD Negeri Tinjomoyo 01 Semarang. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Hasil

dari penelitian ini menunjukkan, Guru kelas A (kelas tinggi) setuju, Guru
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kelas B (kelas sedang) dan Guru kelas C (kelas rendah) tidak setuju. Siswa
kelas A, B dan C setuju. Orang tua kelas A setuju, sedangkan orang tua kelas
B dan C tidak setuju dengan adanya pengelompokan siswa berdasarkan
prestasi akademik.

. Skripsi Muhammad Ari Wibowo, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan /keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2010 yang berjudul Pengembangan Strategi Pembelajaran
“The Study Group” Dalam Mewujudkan Pembelajaran Yang Aktif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh
Wonokromo Bantul Yogyakarta. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisa tentang proses belajar mengajar di Pondok
Pesantren Fadlun Minalloh dengan menerapkan strategi pembelajaran The
Study Group untuk menciptakan suasana yang aktif, kreatif, efektif, serta
menyenangkan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan metode
pengumpulan data berupa observasi partisipasi, wawancara, angket dan
dokumentasi.Hasil dari penelitian ini, strategi pembelajaran The Study Group
dapat memberikan kontribusi yang baik bagi pembelajaran di pondok
pesantren Fadlun Minalloh serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran lainnya.

. Skripsi Fajar Sanubari (2014), Jurusan Pendidikan Kimia, FKIP, Universitas
Sebelas Maret Surakarta Tahun 2014 yang berjudul Penerapan Metode
Pembelajaran Tutor Teman Sebaya Dilengkapi Dengan Media Interaktif

Flash untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X1 IPA 1
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SMA Negeri 1 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014 pada Materi Larutan
Penyangga. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan prestasi
belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sukoharjo melalui metode
pembelajaran tutor teman sebaya dilengkapi media interaktif flash pada
pokok bahasan larutan penyangga. Teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif, dengan perolehan data melalui wawancara,
observasi, tes, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran tutor teman sebaya (peer tutoring) yang
dilengkapi dengan media interaktif flash dapat meningkatkan minat dan

prestasi belajar siswa pada materi pokok larutan penyangga.

2.9 Kerangka Berfikir

Tercapainya tujuan pendidikan ditunjukkan apabila setiap siswa berhasil
dalam proses belajar mengajar. Dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat
dapat melancarkan proses pembelajaran di sekolah.

Dalam persiapan UN, SMA Unggulan Pondok Modern Selamat Kendal
mengadakan uji coba yang sering disebut try out. Kegiatan ini dilakukan untuk
melatih siswa dan membiasakan siswa ketika menghadapai soal UN nanti.
Pelaksanaan try out dilakukan sebanyak enam kali, try out dari Dinas dua kali
sedangkan dari sekolah empat kali. Setelah hasil try out pertama keluar, sekolah
mengevaluasi dan menganalisisnya sehingga diputuskan menerapkan strategi
pembelajaran yang berbeda. Metode pembelajaran dengan mengelompokkan kelas

berdasarkan kemampuan akademik yang menjadi pilihan sekolah tersebut.
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Hal ini dilatar belakangi dari masalah kelas heterogen dengan tingkat
pemahaman yang dimiliki siswa berbeda-beda, mengakibatkan sulitnya untuk
menyamakan tingkat pemahaman siswa. Siswa yang pintar mampu dengan cepat
memahami materi dan ingin segera melanjutkan ke materi berikutnya, sedangkan
siswa yang kurang pintar butuh waktu yang lama untuk benar-benar dapat
memahami materi. Masalah tersebut sering dikeluhkan oleh guru selama
mengajar, sehingga membuat guru merasa bingung dan kesulitan dalam mengajar.

Ability Grouping (AG) atau pengelompokan kelas berdasarkan tingkat
kemampuan yang sama, menjadi salah satu pilihan model pembelajaran yang
diterapkan di SMA Pondok Modern Selamat Kendal. AG adalah pengelompokan
siswa ke dalam kelas secara homogen, yakni berdasarkan kemampuan
akademiknya. Siswa yang mempunyai tingkat kemampuan yang sama akan
ditempatkan pada kelompok yang sama. Siswa yang memiliki tingkat penguasaan
akademik baik, akan dijadikan satu dengan yang baik. Sedangkan untuk kelompok
yang kemampuan akademiknya kurang baik, akan dijadikan satu dengan yang
kurang baik juga. Pengelompokan kelas untuk XII IPA terbagi menjadi tiga, yaitu
XIIPA 1, XI1'IPA 2, dan XII IPA 3.

Kelas XII IPA A adalah kelompok siswa dengan kemampuan akademik
yang tinggi. Dengan ciri-ciri sebagai berikut: siswanya tergolong pintar-pintar,
kreatif, dapat dengan cepat memahami materi yang disampaikan oleh guru, daya
saing sangat ketat antara siswa satu dengan yang lain, dan memiliki semangat
tinggi. Sehingga kelas A dipercaya oleh guru untuk dijadikan tutor sebaya, yang

nantinya dapat membantu temannya dalam memahami materi. Setiap siswa
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memiliki tanggung jawab sebagai tutor yang dipilih sesuai dengan bidang yang
dikuasainya. Tutor sebaya dilakukan kepada kelas A, B dan C.

Kelas XII IPA B adalah kelompok siswa dengan kemampuan akademik
yang sedang, berada pada nilai standar tidak kurang dan tidak lebih tapi stabil.
Dengan ciri-ciri sebagai berikut: siswanya ada yang pintar ada yang biasa tidak
jauh dari batas nilai KKM, kreatif, tingkat pemahamannya standar tidak cepat dan
tidak lambat, siswanya lebih dominan untuk mempertahankan nilai yang telah
didapatkan, daya saing ada tapi tidak begitu ketat. Untuk kelas B, ada beberapa
siswa yang dipilih oleh guru untuk dijadikan tutor sebaya. Diambil dari 10
peringkat atas, kemudian di jadikan tutor sebaya sesuai dengan bidang yang
dikuasainya. Biasanya kegiatan tutor dilakukan di kelas B sendiri, atau mengambil
tutor dari kelas A.

Sedangkan kelas XII IPA C adalah kelompok siswa dengan kemampuan
akademik yang rendah. Dengan ciri-ciri sebagai berikut: siswanya cenderung
nakal, hiperaktif, namun pasif ketika pembelajaran berlangsung, tingkat
pemahamannya lambat sehingga guru yang mengajar disana harus extra sabar,
daya saing rendah karena lebih mengutamakan pemahaman materi. Di kelas C
tidak ada yang dipilih sebagai tutor sebaya, jadi mereka mengambil dari kelas A
untuk menjadi tutor dan mengajari mereka. Kelas C lebih suka diterangkan oleh
tutor sebaya, karena sesama teman sendiri tidak ada rasa malu, canggung, dan
takut untuk bertanya ketika dia tidak bisa.

Dengan penerapan model pembelajaran AG dan metode tutor sebaya ini

diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, yang dilihat dari hasil try
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out selama enam kali. Melihat perubahan dan peningkatan siswa di setiap hasil try
out yang mereka dapatkan. Dari uraian di atas dapat dibuat bagan kerangka

berfikir sebagai berikut:

X1l IPA A
Kelas Pintar
— ¥ Hasil Try out
|\/|0de|_AbI(;Ity XIl IPA B Ujian Nasional
Grouping dan Kelas Sedang Mata Pelajaran
Metode Tutor Sebaya Bahasa Indonesia
{k
v
XIIIPAC

Kelas Rendah

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

2.10 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
Ha; : Ada perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa setelah
menggunakan model pembelajaran Ability Grouping dalam persiapan try

out Ujian Nasional.



BAB 5
PENUTUP
4.1 SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa setelah menggunakan model
Ability Grouping antara kelas XII IPA A (tinggi), XII IPA B (sedang) dan XII
IPA C (rendah) yang terlihat pada nilai rata-rata try out mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Dengan demikian, model Ability Grouping tidak efektif
diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Unggulan Pondok
Modern Selamat Kendal.

2. Penerapan metode tutor sebaya sangat berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa, terlihat dari nilai try out siswa kelas rendah (XII IPA

C) yang mengalami peningkatan lebih unggul dari kelas yang lain.

4.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan dengan
harapan dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa adalah sebagai berikut:
1. Dalam persiapan try out UN sebaiknya tidak perlu menerapkan model Ability

Grouping pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, karena nilai yang didapat

79
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setelah penerapan model Ability Grouping dengan pembelajaran konvensional
biasa ternyata tidak jauh berbeda.

Dalam proses pembelajaran guru seharusnya tidak membedakan antara siswa
yang pandai dan kurang pandai, karena nantinya akan berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

Bagi peneliti yang lain yang hendak mengadakan penelitian sejenis,
hendaknya menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi agar
diperoleh hasil yang lebih optimal dan lebih baik lagi.

. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya mempersiapkan semuanya dengan lebih

baik dan mendalaminya lebih rinci dan teliti.
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